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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil analisis butir soal yang meliputi tingkat
kesukaran, daya pembeda, keefektifan pengecoh, validitas dan reliabilitas pada butir soal Ujian
Sekolah Mata Pelajaran Biologi Tahun Ajaran 2021/2022 di SMA Negeri 1 Ngimbang. Penelitian ini
berfokus pada analisis butir soal, sehingga dapat diketahui tingkat kesukaran, daya pembeda,
keefektifan pengecoh, validitas dan reliabilitas pada butir soal. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah dengan metode dokumentasi, sedangkan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan secara kuantitatif. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa butir
soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran Biologi Tahun Ajaran 2021/2022 di SMA Negeri 1 Ngimbang telah
memiliki kesesuaian dengan RPP, Silabus dan tujuan pembelajaran.

Hasil uji analisis butir soal menunjukkan bahwa tingkat kesukaran soal memiliki 16 soal kategori
sukar, 18 soal kategori sedang dan 1 soal kategori mudah. Uji daya pembeda memiliki 10 soal kategori
sangat jelek, 11 soal kategori jelek, 13 soal kategori cukup dan 1 soal kategori baik. Pada uji keefektifan
pengecoh, terdapat 14,29% berkategori jelek, 34,29% berkategori kurang baik, 37,14% berkategori baik,
dan 14,29% berkategori sangat baik. Butir soal yang digunakan pada Ujian Sekolah mata pelajaran
Biologi Tahun Ajaran 2021/2022 di SMA Negeri 1 Ngimbang memiliki tingkat validitas yang sangat
rendah serta hanya 8 butir soal yang valid untuk diujikan, sedangkan 27 butir soal lainnya tidak valid.
Untuk reliabilitasnya, butir soal tersebut dinyatakan tidak reliabel karena hasilnya yang sangat rendah.

Kata Kunci: analisis butir soal, kesukaran soal, daya pembeda, keefektifan pengecoh, validitas,
reliabilitas.

ABSTRACT

This study aims to analyze the results of the analysis of question items which include the level of
difficulty, discriminating power, effectiveness of deception, validity and reliability on the question
items for the Biology Subject School Examination for the 2021/2022 Academic Year at SMA Negeri 1
Ngimbang. This research focuses on the analysis of question items, so that the level of difficulty,
discriminating power, effectiveness of deceivers, validity and reliability of the question items can be
known. The method used in this study is the documentation method, while the approach used in this
study is a quantitative approach.

The results of this study prove that the question items for the School Examination for Biology
Subjects for the 2021/2022 Academic Year at SMA Negeri 1 Ngimbang are in accordance with the RPP,
Syllabus and learning objectives. The results of the question item analysis test showed that the difficulty
level of the questions had 16 difficult category questions, 18 medium category questions and 1 easy
category question. The discriminating power test has 10 very bad category questions, 11 bad category
questions, 13 sufficient category questions and 1 good category question. In the deception effectiveness
test, there were 14.29% in the bad category, 34.29% in the poor category, 37.14% in the good category,
and 14.29% in the very good category. The question items used in the School Examination for the
Biology subject for the 2021/2022 Academic Year at SMA Negeri 1 Ngimbang have a very low level of
validity and only 8 questions are valid to be tested, while the other 27 questions are invalid. For
reliability, the question item was declared unreliable because the results were very low.

Keywords: Analysis of question items, difficulty of questions, discriminating power, effectiveness of
deceivers, validity, reliability
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PENDAHULUAN

Di masa sekarang banyak terjadi
perkembangan dari tingkat nasional hingga
internasional terutama di bidang pendidikan.
Perkembangan yang  terjadi  memiliki
tantangan yang harus dihadapi, sehingga guru
dan satuan pendidikan perlu mempersiapkan
peserta didik yang mampu berpikir kritis,
kreatif dan mampu berkolaborasi. Adanya
evaluasi yang baik pada peserta didik dapat
memberikan gambaran kualitas peserta didik
serta guru dapat mengukur kemampuan
peserta didik dan dapat mengambil keputusan
mengenai hasil belajar peserta didik. Sehingga
guru dapat memperbaiki dan mengembangkan
pembelajaran sesuai dengan karakteristik
peserta didiknya. Hal ini sesuai dengan
harapan sistem penilaian yang diatur dalam
Pendidikan dan
Kebudayaan No. 66 Tahun 2013 yang dimana

Peraturan Menteri

terdapat kewajiban antara guru dan satuan
pendidikan untuk mengevaluasi hasil belajar
peserta didik secara menyeluruh,
komprehensif, kompleks, valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Salah satu bentuk
alat dari penilaian pembelajaran yang sering
dilakukan oleh guru untuk mengevaluasi hasil
belajar peserta didik adalah dengan melakukan
tes.

Menurut Norman (2017), tes adalah salah
satu prosedur komprehensif, sistematik, dan
objektif yang hasilnya dapat dijadikan sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan dalam
proses pengajaran yang dilakukan oleh guru.
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia No. 5 Tahun 2015 Bab 2
Pasal 2 ayat 1 mengenai kriteria kelulusan
peserta didik dari satuan pendidikan dan
pencapaian kompetensi lulusan dalam ujian
nasional, menjelaskan bahwa:

1. DPeserta didik dinyatakan lulusan dari
satuan pendidikan setelah:

a. Menyelesaikan seluruh program

pembelajaran;

b. Memperoleh nilai sikap/perilaku

minimal baik; dan

c. Lulus ujian
sekolah/madrasah/pendidikan
kesetaraan.

Ujian  sekolah  merupakan  bentuk
penilaian atas penguasaan kompetensi
akademik yang dimiliki oleh peserta didik
sejak belajar di bangku sekolah. Adapun tujuan
lain dari ujian sekolah ini adalah menilai
pencapaian standar kompetensi lulusan pada
semua mata pelajaran sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

Hasil observasi dan wawancara di SMA
Negeri 1 Ngimbang, diperoleh fakta bahwa
soal US mata pelajaran biologi tahun ajaran
2021/2022 yang telah diujikan tersebut bukan
hanya dibuat oleh guru biologi SMA Negeri 1
Ngimbang, tetapi dibuat oleh MGMP Guru
Biologi SMA se Kec. Ngimbang serta soal
tersebut dibuat oleh MGMP Guru Biologi se
Kec. Ngimbang, soal Ujian Sekolah Biologi
tersebut belum dianalisis sebelum digunakan
untuk ujian sekolah. Baik analisis dari segi
tingkat kesukaran, daya pembeda, efektifitas
pengecoh, validitas dan reliabilitas.

Tujuan diadakannya penelitian ini untuk
memperbaiki dan menghasilkan butir soal US
mata pelajaran biologi pada tahun ajaran
2021/2022 SMA Negeri 1 Ngimbang yang
berkualitas dan akan dijadikan standar dalam
soal us Mata
se Kec. Ngimbang.

pelajaran  biologi

Dalam perspektif dunia pendidikan, mutu
pendidikan dapat dilihat dari segi prestasi
peserta didik, proses pembelajaran, dan
kemampuan lulusan dalam mengembangkan
potensinya di masyarakat. Biologi memiliki
karakteristik materi yang spesifik seperti
mengkaji tentang makhluk hidup, lingkungan
dan hubungan antara keduanya. Materi biologi
tidak hanya berhubungan dengan fakta-fakta
ilmiah tentang fenomena alam yang konkret,
tetapi juga berkaitan dengan hal-hal atau objek
yang  abstrak,  sepertii = proses-proses
metabolisme kimiawi dalam tubuh, sistem
hormonal, sistem koordinasi, d1l.

Karakteristik peserta didik adalah ciri
khas yang dimiliki oleh setiap peserta didik



dalam proses pembelajaran. Sadulloh (2011)
mengatakan  peserta  didik merupakan
seseorang yang sedang berkembang, memiliki
potensi tertentu, dan dengan bantuan pendidik
ia mengembangkan potensinya tersebut secara
optimal.

Kualitas guru adalah fitur paling penting
dari sekolah yang meningkatkan prestasi
peserta didik dan penentu terpenting kedua
pembelajaran peserta didik setelah keluarga
(Maruli, 2014).

Kualitas guru dapat ditinjau dari dua segji,
dari segi proses dan segi hasil. Kinerja sekolah
merupakan representasi dari semua kinerja
sumber daya di sekolah dalam melaksanakan
tugas sebagai upaya mewujudkan tujuan
sekolah.

Kurikulum adalah perangkat mata
pelajaran dan program pendidikan yang
diberikan oleh suatu lembaga penyelenggaraan
pendidikan yang berisi rancangan pelajaran
yang akan diberikan kepada peserta didik
dalam satu periode jenjang pendidikan.

Menurut Ralph Tyler pada tahun 1950
dalam Arikunto (2012: 3), mengemukakan
bahwa evaluasi adalah suatu proses
pengumpulan data yang digunakan untuk
menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan
bagian mana tujuan pendidikan tercapai.
Sesuai dengan Permendikbud No. 104 Tahun
2014 yang menerangkan bahwa penilaian hasil
belajar adalah proses pengumpulan informasi
tentang ketercapaian pembelajaran peserta
didik dalam kompetensi sikap spiritual dan
sosial, =~ kompetensi  pengetahuan, dan
keterampilan yang dilakukan secara sistematis
selama proses pembelajaran. Dalam kegiatan
belajar mengajar, penilaian yang dilakukan
oleh  guru  keseluruhannya  meliputi
ketercapaian peserta didik dalam pelaksanaan
belajar mengajar dari proses sampai hasil akhir
peserta didik.

Menurut Nana Sudjana (2014), tes yang
menjadi alat penilaian merupakan beberapa
pertanyaan yang diberikan kepada peserta tes
dan kemudian akan dijawab oleh peserta tes,
dimana tes itu sendiri terdiri dari tes lisan, tes
tulisan, dan tes tindakan atau perbuatan,

sehingga tes dapat disimpulkan sebagai suatu
proses penilaian yang berupa serangkaian
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik
dan digunakan untuk menaksir tingkat
kemampuan peserta didik berdasarkan hasil
tes tersebut.

Soal pilihan ganda adalah soal yang
jawabannya harus dipilih dari dari opsi
jawaban yang telah disediakan pada butir soal.
Soal pada tes pilihan ganda dapat digunakan
untuk mengukur hasil belajar peserta didik
lebih kompleks yang terdiri dari berbagai
aspek, seperti aspek ingatan, pengertian,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
Penyusunan soal pilihan ganda harus
dilakukan secara tepat dan matang. Hal
terpenting yang harus diperhatikan dalam
penulisan soal pilihan ganda adalah soal harus
berdasar pada spesifikasi soal yang ada dalam
kisi-kisi soal dan sesuai dengan kaidah
penulisan soal yang baik.

Analisis butir soal adalah pengkajian
terhadap butir soal tes agar memperoleh
perangkat pertanyaan dengan kualitas yang
memadai. “Item analysis can tell us if an item was
too easy or too difficult, how well it discriminated
between high and low scorers on the test, and
whether all the alternatives functioned as
anticipated”. Analisis butir soal ini dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu analisis
kualitatif (quelitative control) dan analisis
kuantitatif =~ (quantitative control).  Analisis
kualitatif seringkali disebut dengan validitas
logis (logical validity) yang dilakukan sebelum
butir soal tes digunakan. Kemudian butir soal
akan dianalisis soal secara kuantitatif, atau
dikenal juga dengan validitas empiris (empirical
validity). Analisis kuantitatif memiliki dua
pendekatan, yaitu pendekatan secara klasik
dan modern. Analisis butir soal secara klasik
adalah proses penelaahan butir soal melalui
data dari jawaban peserta didik guna
meningkatkan kualitas butir soal dengan
menggunakan teori tes klasik (Retnawati,
2016).

Terdapat beberapa langkah yang harus
diperhatikan dalam menyusun butir soal agar
dapat mengukur dan menilai ketercapaian
tujuan pendidikan tertentu pada mata



pelajaran yang diajarkan dan kemampuan
peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Langkah-langkah penyusunan
soal yaitu: menyusun spesifikasi tes, menulis
tes, menelaah butir soal, melakukan uji coba
tes, menganalisa butir soal, memperbaiki soal
tes, merakit butir soal, melaksanakan tes dan
menafsirkan tes.

Menurut Permendikbud No. 6 Tahun 2015
Bab 1 Pasal 1 Ujian Sekolah yang berbunyi:
“Ujian Sekolah/Madrasah yang selanjutnya
disebut US/M
pengukuran pencapaian kompetensi peserta

merupakan  kegiatan
didik pada semua mata pelajaran dan muatan
lokal sesuai dengan Standar Kompetensi
Lulusan.”

METODE

Pada penelitian ini —menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian
yang telah dilakukan merupakan jenis
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ngimbang,
yang berada di JI. Raya Kecamatan Ngimbang
62273, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh lembar jawaban peserta
didik jurusan IPA kelas XII semester genap di
SMA Negeri 1 Ngimbang sebanyak berjumlah
150 peserta didik. Variabel pada penelitian ini
yaitu soal ujian sekolah mata pelajaran biologi
SMA Negeri 1 Ngimbang pada tahun ajaran
2021/2022 yang ditinjau dari aspek tingkat
kesukaran, daya pembeda, keefektifan
pengecoh, validitas, dan reliabilitas.

Metode  yang  digunakan  dalam
pengumpulan data penelitian adalah metode
dokumentasi yang berupa lembar soal ujian
sekolah mata pelajaran biologi SMA Negeri 1
Ngimbang tahun ajaran 2021/2022, lembar
kunci jawaban dan lembar jawaban peserta
didik. Instrumen yang digunakan untuk
penelitian ini berupa butir soal ujian sekolah
mata pelajaran biologi dari MGMP Guru
Biologi se Kec. Ngimbang pada tahun ajaran
2021/2022 berbentuk tes objektif pilihan ganda
sebanyak 35 butir soal. Model evaluasi yang
digunakan pada penelitian ini adalah model
evaluasi Stake. Analisis data pada butir soal

ujian sekolah mata pelajaran biologi SMA
Negeri 1 Ngimbang tahun ajaran 2021/2022
dilakukan dengan menggunakan teknik
deskriptif kuantitatif. Analisis data dilakukan
oleh peneliti guna mengetahui tingkat
kesukaran, daya pembeda, keefektifan
pengecoh, validitas dan reliabilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyajian hasil data ini berdasarkan pada
penelitian yang telah dilakukan untuk
menganalisis butir soal Ujian Sekolah Mata
Pelajaran Biologi Tahun 2021/2022 SMA
Negeri 1 Ngimbang, Kab. Lamongan yang
disusun dan dibuat oleh MGMP Guru Biologi
se Kec. Ngimbang.
1. Tingkat Kesukaran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
terhadap 35 butir soal, terdapat indeks
kesukaran kategori sukar sebanyak 45,71%
sama dengan 16 butir soal, indeks kesukaran
kategori sedang sebanyak 51,43% sama dengan
18 butir soal, dan indeks kesukaran mudah
sebanyak 2,86% sama dengan 1 butir soal.
Maka, tingkat kesukaran soal US Biologi SMA
Negeri 1 Ngimbang memiliki tingkat
kesukaran tidak berimbang, karena tidak
sesuai dengan kategori sukar 25%, kategori
sedang 50%, dan kategori mudah 25%.
2. Daya Pembeda

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
terhadap 35 butir soal, terdapat indeks daya
beda kategori sangat jelek sebanyak 28,57%
sama dengan 10 butir soal, indeks daya beda
kategori jelek 31,43% sama dengan 11 butir
soal, indeks daya beda kategori cukup 37,14 %
sama dengan 13 butir soal dan indeks daya
beda sebanyak 2,86% sama dengan 1 butir soal.
Maka, daya beda soal US Biologi SMA Negeri 1
Ngimbang tidak memiliki indeks daya
pembeda lebih dari > 0,40. Hal ini dikarenakan
pada saat pengembangan soal oleh tim MGMP
tidak melalui proses penentuan tingkat daya
bedanya yang hanya menghasilkan butir soal
saja. Indeks daya beda pembeda yang jelek juga
disebabkan oleh persamaan karakteristik
peserta didik yang dipengaruhi oleh
lingkungan sekolah.



3. Keefektifan Pengecoh

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
terhadap 35 butir soal, diperoleh indeks
keefektifan pengecoh kategori sangat baik
sebanyak 14,29% sama dengan 5 butir soal,
indeks keefektifan pengecoh kategori baik
sebanyak 37,14% sama dengan 13 butir soal,
indeks keefektifan pengecoh kategori kurang
baik sebanyak 34, 29% sama dengan 12 butir
soal dan indeks keefektifan sebanyak 14,29%
sama dengan 5 butir soal.
4. Validitas

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
terhadap 35 butir soal, diperoleh hasil uji
validitas sebanyak 22,86% sama dengan 8 butir
soal yang dinyatakan valid dan sebanyak
77,14% sama dengan 27 butir soal yang
dinyatakan tidak valid. Hal ini dikarenakan
jumlah butir soal yang valid tidak mencapai
50% dari keseluruhan soal serta butir soal US
SMA Negeri 1 Ngimbang tidak melalui tahap
uji validitas oleh MGMP sebelum soal
digunakan pada peserta didik.
5. Reliabilitas

Dari hasil penelitian terhadap reliabilitas soal
ujian sekolah mata pelajaran biologi tahun
ajaran 2021/2022 SMA Negeri 1 Ngimbang,
diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar -
0,1337 dan didapatkan r tabel pada nilai=35
dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 0,3338.
Maka hasil uji reliabilitas soal US Biologi SMA
Negeri 1 Ngimbang tidak reliabel, r hitung
tidak lebih dari r tabel. Hal ini dikarenakan
pada saat pengembangan soal oleh tim MGMP
tidak melalui proses uji reliabilitas, sehingga
yang hanya menghasilkan butir soal saja.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Butir soal ujian sekolah mata pelajaran
biologi tahun ajaran 2021/2022 di SMA
Negeri 1 Ngimbang memerlukan perbaikan
sebelum dimasukkan ke dalam bank soal,
perbaikan yang dilakukan dari segi tingkat
kesukaran, daya pembeda, keefektifan
pengecoh, validitas, dan reliabilitas.

Saran

1. Bagi mahasiswa, secara praktis dapat
dimanfaatkan untuk memperkaya
Kkhasanah terkait analisis butir soal yang
menjadi acuan penelitian atau lainnya
yang relevan.

2. Bagi guru dalam tim MGMP SMA se Kec.
Ngimbang, dalam pembuatan soal perlu
melakukan analisis butir soal terhadap
butir soal, agar diperoleh soal US yang
berkualitas. Sehingga data yang diperoleh
dapat mengetahui ketercapaian tujuan
pembelajaran  pada  masing-masing
peserta didik dari mata pelajaran Biologi
tersebut. Serta perlu dilakukan analisis
butir soal lebih lanjut apabila terjadi
perubahan kurikulum yang memberikan
perubahan terhadap indikator soal US
agar dapat dijadikan alat evaluasi dan
bahan rujukan soal yang baik dan sudah
dievaluasi.

Guru dalam tim MGMP SMA se Kec.
Ngimbang juga perlu memperhatikan
bobot butir soal agar sesuai dengan
karakteristik peserta didik di SMA Negeri
1 Ngimbang sehingga dapat mengukur
ketercapaian hasil belajar peserta didik.

3. Bagi guru mata pelajaran biologi dan mata
pelajaran lainnya perlu membangun
suasana belajar yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan gaya
belajar peserta didik.

4. Bagi sekolah, perlu dilakukan analisis
butir soal lebih lanjut apabila ada
perbedaan karakteristik peserta didik di
tahun ajaran saat ini agar dapat
memberikan gambaran karakteristik dari
peserta didik. Serta

5. Bagi peneliti dapat digunakan sebagai
rujukan dalam menganalisis butir soal,
selanjutnya pada penelitian berikutnya
dapat dilakukan pada mata pelajaran yang
lain, misalnya pelajaran rumpun sosial
dan budaya.
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